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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Terung ungu merupakan komoditas sayuran yang umum di masyarakat.  Terung ungu banyak di jual di pasar tradisional maupun modern dengan harga yang relative murah. Disamping sebagai bahan pangan, berdasarkan pada kandungan kimianya, Terung Ungu memiliki potensi untuk dipakai sebagai feed additive. Buah terong Ungu diketahui banyak mengandung alkaloid steroid (solasodine, solanine, solanidine), saponin, flavonoid, Tanin, kumarin. Kulit banyak mengandung antosianin  serta asam klorogenat. Flavonoid merupakan senyawa yang bersifat estrogenik yang berasal dari tumbuhan dan sering dikenal sebagai fitoestrogen.
Terung ungu banyak mengandung antioksidan seperti flavonoid berupa nasunin. Nasunin memiliki aktivitas protektif terhadap peroksida lipid sehingga dapat menurunkan kadar lipid. Beberapa hasil penelitian menunjukkan ekstrak alkohol buah terong ungu berpengaruh terhadap pertumbuhan ayam broiller (Dian Alyani Nurainina dan Suhandoyo,  2010). Ekstrak biji terong ungu berpengaruh terhadap folikulogenesis (Alfaridi Junianto Putro dan Suhandoyo, 2012), fertilitas (Muhamad Chariri dan Suhandoyo, 2012) dan  pertumbuhan kelenjar mammae tikus putih (Endarto Try Atmaja dan Suhandoyo, 2012).  Hasil beberapa pengujian biologik tersebut menunjukkan adanya sifat estrogenik dari buah terong Ungu. Phytoestrogen dapat memiliki aktivitas berlawanan dan selaras dengan aktivitas hormon estrogen (Hideki Wanibuchi, Jin Seok Kang, Elsayed I. Salim, Keiichirou Morimura dan Shoji Fukushima, 2003). Hasil uji kandungan kimia, Terong Ungu mengandung stigmasterol, yang termasuk dalam phytoestrogen (Angela Iranasari Kulla dan Suhandoyo, 2011).  Phytoestrogen yang dikandung pada diet berpengaruh pada ekspresi gen pada uterus dan ovarium, walaupun tidak berpengaruh terhadap reseptor estrogen  (Jorge M Naciff, Gaary J Overmann, Suzanne M Torontali, Gregory J Carr, Jay P Tiesman and George P Daston. Title, 2004)
Salah satu indikator dari sifat estrogenik adalah pertumbuhan. Oleh karena itu apabila bahan yang diduga memiliki kandungan zat yang estrogenik, akan memiliki peluang untuk menstimulasi pertumbuhan. Demikian halnya dengan terong ungu. Persoalannya adalah adanya beberapa zat seperti solasodine, antosianin dan asam klorogenat yang ada dalam terong ungu dapat berpengaruh terhadap penurunan lipid secara umum. Untuk itu perlu ada pembuktian secara empirik melalui suatu penelitian apakah penggunaan terong ungu sebagai feed additive dapat berpengaruh pada pertumbuhan sekaligus mempengaruhi kadar lemak dan kolesterol hewan. Penelitian yang akan dilakukan ini dimaksudkan untuk menjawab dan memberikan bukti empirik atas persoalan tersebut.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh pemberian tepung terong ungu terhadap kadar lemak LDL dan kolesterol ayam broiler?

2. Berapa dosis optimum yang diperlukan untuk menurunkan kadar lemak LDL dan kolesterol ayam broiler?

C. Tujuan
1. Untuk mengatahui pengaruh pemberian tepung terong ungu terhadap kadar kolesterol ayam broiler.

2. Untuk menegetahui dosis optimum yang diperlukan untuk menurunkan kadar kolesterol ayam broiler.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L.)

Terung ungu berdasarkan ciri morfologik dalam klasifikasi ilmiah termasuk dalam Kingdom Plantae, kelas Magnoliopsida, Ordo Solanales, Famili Solanaceae, Genus Solanum dan Spesies Solanum melongena L.
Terung ungu (Solanum melongena L) merupakan tanaman sayuran yang dapat tumbuh di daerah tropik maupun subtropik. Di India tanaman ini dikenal dengan nama brinjal, sedangkan di eropa dikenal dengan nama aubergine  (Chen. dan Li, 2008), selanjutnya dikatakan, tanaman ini kemungkinan asli dari India dan telah dibudidayakan sejak lama. Adanya berbagai bentuk, dan warna buah terong yang ditemukan diwilayah asia selatn (southeast asia), menunjukkan wilayah ini menjadi pusat keragaman dan asal. Pusat keragaman terong setelah wilayah India adalah China. Di China, tanaman terong telah dikenal lebih dari 1500 tahun yang lalu.
Chen. dan Li, (2008) tanaman terong dapat tumbuh sampai tinggi 60 – 120 cm. Morfologi terung ungu: bentuk beragam yaitu silindris, lonjong, oval atau bulat. Warna kulit ungu hingga ungu mengilap. Terung ungu  merupakan buah sejati tunggal, berdaging tebal, lunak, dan berair. Buah tergantung pada tangkai buah. Dalam satu tangkai umumnya terdapat satu buah terung, tetapi ada juga yang memiliki lebih dari satu buah. Biji terdapat dalam jumlah banyak dan tersebar di dalam daging buah. Daun kelopak melekat pada dasar buah, berwarna hijau atau keunguan.
Chen. dan Li (2008) Solanum membutuhkan waktu yang relatif lama untuk berproduksi yaitu sampai berumur 120 hari, termasuk tanman yang membutuhkan temperatur lingkungan hangat dengan temperatur optmum sekitar 21° sampai 29°C. Pertumbuhan akan terhambat apabilai temperatur di bawah 16°C. Pada pembungaan, temperatur yang dingin disertai intensitas cahaya yang rendah dapat menyebabkan viabilitas pollen turun dan kegagalan pembuahan. Jika ditanam pada temperatur dan kelembaban yang tinggi, solanum akan tumbuh ke arah vegetatifnya yang lebih banyak. Untuk tumbuh baik Solanum membutuhkan pH tanah berkisar 5.5  sampai 6.8.
B. Komponen Kimia dan Manfaat Terung Ungu
Menurut Chen dan Li (2008) Kandungan nutrisi buah terong ungu setiap 100 g adalah sebagaimana tabel 1. berikut :
Tabel 1. Kandungan Nutrisi pada setiap 100 gram Buah Terong (Chen dan Li. 2008).
	 Calories
	24.0
	Sodium (mg)
	3.0

	Moisture content (%)
	92.7
	Copper (mg)
	0.17

	Carbohydrates (%)
	4.0
	Potassium (mg)
	2.0

	Protein (g)
	1.4
	Sulphur (mg)
	44.0

	Fat (g)
	0.3
	Chlorine (mg)
	52.0

	Fiber (g)

Oxalic acid (mg)
	1.3

18.0
	Vitamin A (I.U.)

Vitamin B (mg)
	124.0

	Calcium (mg)
	18.0
	Thiamine
	0.04

	Magnesium (mg)
	16.0
	Riboflavin
	0.11

	Phosphorus (mg)
	47.0
	B-carotene (ug)
	0.74

	Iron (mg)
	0.9
	Vitamin C (mg)
	12.0


Terong ungu mengandung senyawa yang tergolong dalam golongan phytoestrogen. Phytoestrogen merupakan senyawa nonsteroid yang terdapat pada tanaman. Senyawa ini secara struktur memiliki kemiripan dengan estrogen alami, semacam 17 β-estradiol, inilah yang menyebabkan phytoestrogen dapat mengenali dan terikat oleh reseptor estrogen dan selanjutnya terdeteksi merangsang efek biologik (Socorro R. M., et.al. 2012), selanjutnya dinyatakan bahwa phytoestrogen dapat bereaksi sebagai agonis maupun antagonis terhadap estrogen. Menurut Soccorro R.M. (2012) jika dibandingkan struktur kimia antara phytoestrogen dengan 17 β-estradiol nampak bahwa secara struktur memiliki kemiripan sehingga dapat terikat pada reseptor estrogen alami. Kemiripan terletak pada keberadaan cincin phenolik dan jarak antara dua gugus hidroksil. 
Komponen phenolik berperan sebagai antioksidan yang berfungsi untuk melindungi dirinya terhadap stres oksidatif juga terhadap infeksi bakteri dan jamur. Komponen phenolik utama di dalam terung ungu adalah chlorogenic acid.  Menurut Radoslaw Kowalski, Grazyna Kowalski (2005), Solanum melongena merupakan salah satu sumber antioksidan alami yang mengandung senyawa golongan asam phenolat yaitu caffeic, P-coumaric, ferulic, gallic, protocatechnic dan asam p-hydroxybenzoic. Selanjutnya dikatakan dalam 100 gram Solanum mengandung  1,4 % protein, 0,3% lemak, > 4,32% KH, 30 % bahan kering, 220mg K. Kandungan K dalam Solanum cukup untuk memenuhi 10 % kebutuhan harian manusia untuk potasium. Senyawa yang ada dalam terong adalah campesterol, sitosterol, stigmasterol dan sejumlah kecil cholesterol serta antosianin. Kulit akar terong hutan (solanum melongena) mengandung senyawa alkaloid, triterpen / steroid dan saponin (Aslimahyani D. 1998). Hasil penelitian John R Stommel and  Bruce D Whitaker (2003) Solanum melongena mengandung asam phenolat, sehingga memiliki kemampuan sebagai antioksidan. 
Coon(2003) mengatakan efek penurunan kolesterol pada beeberapa hewan coba, karena adanya antiokidan yang menghambat aktivitas oksidasi lemak. Terung mengandung komponen phytonutrien  penting yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Phytonutrien yang terkandung di dalam terung ungu yaitu komponen phenolik seperti caffeic dan chlorogenic acid, dan flavonoid yaitu nasunin (Tiwari, 2009).  Antosianin juga tergolong senyawa flavonoid yang memiliki fungsi sebagai antioksidan alami. Selain itu, antosianin mampu menghentikan reaksi radikal bebas dengan menyumbangkan hidrogen atau elektron pada radikal bebas dan menstabilkannya. Hal tersebut dikarenakan terdapatnya 2 cincin benzena yang dihubungkan dengan 3 atom C dan dirapatkan oleh 1 atom O sehingga terbentuk cincin diantara 2 cincin benzena pada antosianin (Rohmat Subodro dan Sunaryo, 2013).  Beberapa terung ungu memiliki kandungan solasodin yang tinggi, dua hingga 3,5%  efektif sebagai kontrasepsi serta dapat meningkatkan libido. Nasunin, delphinidin-3-(p-coumaroylrutinoside)-5-glucoside, merupakan antioksidan, antosianin yang diisolasi dari kulit terung ungu dilaporkan sebagai penghambat proses angiogenesis.
Beberapa hasil penelitian penerapan ekstrak Terong Ungu terhadap hewan percobaan menunjukkan pengaruhnya terhadap (1) adanya penurunan kadar kolesterol pada arteri dan aorta secara signifikan tikus putih yang diberi jus terong ungu,  terjadi relaksasi pada dinding pembuluh darah yang dapat memperbaiki aliran darah. (2) Menurut Dame Meyanna H.Gurning, (2000), terdapat pengaruh ekstrak terong ungu terhadap motilitas, abnormalitas dan jumlah janin tikus putih. Pada dosis 800, 1600 dan 3200 mg/kgbb/hari berpengaruh terhadap motilitas, abnormalitas dan jumlah janin. (3) Keberadaan phytosterol dapat menghambat terjadinya atherosklerosis (Radoslaw Kowalski, Grazyna Kowalski 2005).
C. Ayam Broiler

Ayam broiller adalah galur ayam hasil rekayasa teknologi yang memiliki karakteristik ekonomis dengan ciri pertumbuhan yangcepat sebagai penghasil daging, masa panen pendek dan mengasilkan daging berserat lunak. Ayam broiller dalam klasifikasi ekonomi memiliki sifat-sifat antara lain ukuran badan besar, penuh daging yang berlemak, temperamen tenang, pertumbuhan badan cepat serta efisiensi pnggunaan ransum tinggi. Ayam broiller mampu mencapai bobot hidup 1,5 – 2 kg dalam kurun waktu 6 -7 minggu. Murtidjo (2006) ayam pedaging mampu menghasilkan bobot badan 1,5 – 1,9 kg/ekor pada usia 5-6 minggu. Hasil penelitian Ardian (2009) perbandingan pertambahan bobot badan didasarkan atas jenis kelamin pada ayam Broiller pada jenis kelamin jantan dalam usia 6 minggu mencapai bobot 2088 gram sedangkan betina broiller pada usia yang sama mencapai 1741 gram. 
Pertumbuhan merupakan pertambahan jumlah atau ukuran yang memiliki sifat tidak dapat balik. Pertumbuhan terjadi secara teratur dan dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut Anggorodi (1995) pertumbuhan berlangsung mulai perlahan-lahan kemudian cepat dan tahap akhir perlahan-lahan kembali yang kemudia berhenti sama sekali. Faktor-faktor yang mempengaruhi petumbuhan ayam broiller di antaranya adalah pakan, managemen pemeliharaan, genetik, jenis kelamin, umur, penyakit (Wahyu, 2004). Pertumbuhan dapat dilihat pada kenaikan bobot badan yang diperoleh dengan cara menimbang ayam broiller secara harian, mingguan ataupun menurut periode waktu tertentu. 
D. Kolesterol

Kolesterol merupakan suatu sterol yang merupakan prekursor asam empedu dan hormon steroid serta berwarna kekuningan. Kolesterol banyak dijumpai dalam jaringan syaraf, otak dan darah serta tidak terdapat dalam jaringan tanaman dan produk nabati.  Terdapat dua sumber utama kolesterol di dalam tubuh yaitu yang diproduksi sendiri di dalam tubuh atau disebut kolesterol endogen dan kolesterol yang didapatkan dari makanan melalui saluran pencernaan (kolesterol eksogen).
Kolesterol merupakan komponen utama lemak yang ada di membran plasma semua sel mamalia, termasuk juga sel manusia. Oleh karena itu perubahan kadar kolesterol membran dapat berakibat pada perubahan pengaturan fosfolipid, ketidakstabilan membrn dan modulasi elastisitas membran yang menyebabkan kerusakan membran. Sintesis kolesterol terbesar  di dalam hati.

Lipoprotein adlah potein-protein yang mengikat dan mengangkut lemak, seperti lipid dan trigliserida dalam darah. Lipoprotein digolongkan berdasarkan kandungan lipid dan protein, fungsi transpor dan meknisme penghantaran lipid. Terdapat dua jenis lipoprotein yaitu lipoprotein denitas tinggi (HDL) sering disebut sebagai “kolesterol baik” dan lipoprotein densitas rendah (LDL)  sering disebut kolesterol jahat (Stringer, 2006). LDL dalam jumlah yang berlebihan dapat meningkatkan risiko serangan penyakit jantung, sedangkan HDL dalam jumlah yang besar dapat mengurangi risiko serangan penyakit jantung. Menurut Richardson, (2005) protein pada lipoprotein dikenal sebagai apolipoprotein yang bertanggungjawab terhadap pengangkutan lipid dan kolesterol.
Low Density Lipoprotein (LDL) diduga menjadi penyebab terjadinya serangan penyakit jantung koroner. Penurunan kadar LDL dengn terapi farmakologis terjadi mlalui berbagai mekanisme, antara lain dengan proses fagositosis sehingga mencegah penumpukan LDL, kolesterol yang teroksidasi pada dinding pembuluh darah menggunakan antioksidan. 
Trigliserida dan kolesterol disinteisi dalam hati dan disekresikan dalam sirkulasi sebagai lipoprotein VLDL (Very Low Density Lipoprotein) dengan apoliprotein B-100. Di dalam sirkuasi VLDL mengalami hidrolisis oleh enzim lipoprotein lipase berubah menjadi LDL.  Dalam sirkulasi trigliserida yang banyak di VLDL bertukar dengan kolesterol ester dari LL menghasilkan LDL yang kaya trigliserida tetpi kurang kolesterol ester (Adam, 2005).

High Density Lipoprotein (HDL) mengambil kelebihan koesterol dan fosfolipid yang ada dalam alian darah serta sebagai media transport kolesterol bebas dari jaringan perifer ke hati untuk dikatabolisme dan diekskresi (Almatsir, 2001). Kolesterol HDL berdiameter 7,5 – 10,5 nm dengan densitas 1,21-1,063 gram/cm3, inti lipid adalah kolesteril ester. Metabolisme HDL terutama di hati.   
E. Hipotesis Penelitian

1. Pemberian tepung terong ungu berpengaruh terhadap kadar lemak LDL dan kolesterol ayam broiler.

2. Terdapat dosis tertentu yang diperlukan untuk menurunkan kadar lemak LDL dan kolesterol tanpa mengganggu besarnya berat ayam broiler.
BAB III

METODE PENELITIAN
a. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu : Juli 2013- November 2013
2. Tempat : Unit Penelitian Hewan Kebun Biologi UNY
b. Alat dan Bahan 
1. Alat : Lampu, seperangkat alat bedah, Tempat makan ayam, Tempat minum ayam, kandang bateray, oven, kabel, saklar, blender, 
2. Bahan : Pakan (BR) ayam, Terong ungu, Air, ayam broiller strain lohman
c. Desain dan Variabel Penelitian

c.1. Desain Penelitian : 
Penelitian eksperimen ini dilaksanakan dengan rancangan percobaan satu faktor pola acak lengkap. Sampel penelitian berupa ayam broiller strain lohman sebanyak 50 ekor.  Perlakuan berupa variasi konsentrasi pemberian tepung terong ungu, sedangkan respon yang diamati adalah kadar lemak, LDL dan kolesterol daging ayam broiler. Penelitian dilaksanaan dalam dua tahap. Tahap pertama merupakan penelitian pendahuluan bertujuan untuk menemukan dasar penentuan dosis perlakuan, dan tahap kedua berupa uji kritik variasi dosis yang diperoleh dari uji tahap pertama. Setiap perlakuan direncanakan dilakukan pengulangan 5 kali. Beberapa variabel yang dikontrol dalam percobaan ini adalah cara perlakuan, strain ayam broiller, umur ayam, kandang, jenis pakan dan managemen pemeliharaan ayam. 
c.2. Variabel Penelitian

Variabel bebas, tergayut dan kontrol dalam prcobaan adalah sebagai berikut : 

Variabel Bebas     : Konsentrasi tepung terong ungu. Terdapat empat variasi konsentrasi terong ungu yaitu kontrol, 10, 20, 30 dan 40 gr/kg bb/minggu
Variabel tergayut
:  LDL dan kolesterol darah ayam broiler
Variabel kontrol        : Jenis ayam, umur ayam, jumlah pakan, frekuensi pemberian pakan dan merk pakan 

d. Prosedur Penelitian
d.1. Persiapan
d.1.1. Pembuatan kandang Perlakuan
a) Kandang bateray individual dibuat dari bahan bambu,
b) Kandang individual berukuran 40 X 30 x 60 cm
c) Memasang lampu untuk tiap bagian ruangan, jarak lampu dengan ayam disesuaikan dengan ukuran ayam

d) Menaruh tempat pakan dan tempat minum pada tiap ruang kandang.
d.1.2. Pembuatan tepung terong ungu
1. Mengiris tipis terong ungu
2. Menjemur terong ungu sampai kering atau hingga berat keringnya konstan
3. Memasukkan terong ungu dalam oven memastikan berat keringnya konstan dan tidak tumbuh jamur
4. Membuat tepung terong ungu dengan cara memblender
d.1.3. Pengadaan pakan dan ayam broiller


Pakan pabrikan di dapatkan dengan membeli di pasaran, demikian pula dengan DOC ayam broiller.
d.1.4. Membuat dosis perlakuan

1. Mencampurkan sebanyak 10 gram /kb BB tepung terong ungu ke dalam 25 kg BR.
2. Mencampurkan sebanyak 20 gram/kg BB tepung terong ungu ke dalam 25 kg BR. 

3. Mencampurkan sebanyak 30 gram/kg BB tepung terong ungu ke dalam 25 kg BR. 

4. Mencampurkan sebanyak 40 gram/kg BB tepung terong ungu ke dalam 25 kg BR. 
e. Pelaksanaan Percobaan 

1. membuat koding pada setiap kandang sesuai dengan hasil pengacakan dosis perlakuan tertentu.

2. memasukkan ayam ke dalam kandang bateray sesuai dengan pelakuan yang di dapatkan.

3. Pemberian pakan sesuai dengan dosis perlakuan, frekuensi 2x dalam sehari, jumlahnya sesuai dengan umur dan berat ayam. 
4. Air minum dan pakan disediakan secara ad libitum.

5. Pemeliharaan dan perlakuan dilakukan selama 40 hari.
f. Pengambilan data

Data yang diukur adalah : pertambahan berat ayam, tingkat konsumsi pakan, kadar lemak, LDL dan kolestrol daging. Pengukuran LDL dan kolesterol dengan cara menganalisis darah ayam sampel di laboratorium Fakultas Farmasi UGM..

3. Rancangan Analisis Data

Selain analisis deskriptif, data di analisis dengan menggunakan uji ragam satu arah yang dilanjutkan dengan uji beda rerata antar perlakuan. Uji dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh perlakuan terhadap respon yang diukur.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
A.1. Pengaruh Pemberian Terong Ungu Dalam Pkan Terhadap Kadar Kolesterol Ayam Broiller
Hasil pengukuran kadar kolesterol ayam broiller sesudah mendapatkan pakan perlakuan berupa Terong Ungu, dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata Kadar Kolesterol (mg/dl) Ayam Broiller Sesudah Mendapat 
              Perlakuan Terong Ungu selama 8 minggu.
	
	Perlakuan Terong Ungu

	
	P0
	P1
	P2
	P3
	P4

	rata-rata
	151,1
	118,94
	109,96
	107,42
	131,94

	Simp
	12,59682
	21,08703
	11,28109
	12,88864
	4,637672


Berdasarkan hasil pengukuran kadar kolesterol, maka tampak bahwa kadar kolesterol cenderung menurun apabila dibandingkan dengan kontrol, kecuali pada P4 yang naik. Namun secara keseluruhan, kadar kolesterol kelompok perlakuan lebih rendah dibandingkan dengan kontrol. 
Hasil analisis ragam untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari terong ungu terhadap kadar kolesterol ayam broiller (lihat Tabel 3), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang nyata (P<0,05).
Tabel. 3. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Terong Ungu Terhadap Kadar 
             Kolesterol Ayam Broiller.
	
	Jumlah Kuadrat
	db
	Kuadrat tengah
	F
	Sig.

	Perlakuan
	4863,306
	4
	1215,826
	6,522
	,002*)

	Galat
	3355,564
	18
	186,420
	
	

	Total
	8218,870
	22
	
	
	


                 Ket. : *) significant (P<0,05)
Hasil uji beda rerata sesudah anava (lihat Tabel 4)  menunjukkan bahwa perlakuan kontrol (P0) berbeda nyata apabila dibandingkan dengan perlakuan P1, P2, P3 berbeda.(P<0,05),  Perlakuan P4 dibandingkan dengan perlakuan P0 tidak menunjukkan perbedaan (P>0,05), sedangkan perlakuan P1 dengan P4 menunjukkan respon yang tidak berbeda (P<0,05)
Tabel 4. Hasil Uji Beda Rerata Duncan Multiple Range Test (DMRT) Pengaruh 
              Terong Ungu Terhadap Kadar Kolesterol Ayam Broiller.
	
	N
	Subset for alpha = .05
	
	

	KODE
	
	1
	2
	3

	P3
	5
	107,4200a
	
	

	P2
	5
	109,9600 a
	
	

	P1
	5
	118,9400 ab
	118,9400 b
	

	P4
	5
	
	131,9400 bc
	131,9400 c

	P0
	3
	
	
	151,1000 c

	Sig.
	
	,251
	,174
	,052


                   Ket. Huruf sama menunjukkan tidak berbeda (P>0,05)
A.2. Pengaruh Pemberian Terong Ungu Dalam Pakan Terhadap Kadar Kolesterol LDL Ayam Broiller

Hasil pengukuran kadar kolesterol LDL ayam broiller sesudah mendapatkan pakan perlakuan berupa Terong Ungu, dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Rata-rata Kadar Kolesterol LDL (mg/dl) Ayam Broiller Sesudah 
              Mendapat Perlakuan Terong Ungu selama 8 minggu.
	
	Perlakuan Terong Ungu

	
	P0
	P1
	P2
	P3
	P4

	rata-rata
	73
	58,28
	54,9
	46,7
	63,28

	Simp
	10,75035
	14,6638
	10,89702
	12,48439
	8,742826


Berdasarkan hasil pengukuran kadar kolesterol LDL, maka tampak bahwa kadar LDL cenderung menurun apabila dibandingkan dengan kontrol, kecuali pada P4 yang naik. Namun secara keseluruhan, kadar LDL kelompok perlakuan lebih rendah dibandingkan dengan kontrol. 

Hasil analisis ragam untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari terong ungu terhadap kadar kolesterol LDL ayam broiller (lihat Tabel 6), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang nyata (P<0,05). Hasil uji beda rerata (lihat tabel 7) menunjukkan perlakuan kontrol (P0), P1 dan P4 tidak berbeda. Perlakuan kontrol berbeda dengan perlakuan P3, P2.
Tabel. 6. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Terong Ungu Terhadap Kadar 
             Kolesterol LDL  Ayam Broiller.
	
	Jumlah Kuadrat
	db
	Kuadrat Tengah
	F
	Sig.

	Perlakuan
	1501,256
	4
	375,314
	2,707
	,0063*)

	Galat
	2495,416
	18
	138,634
	
	

	Total
	3996,672
	22
	
	
	


Tabel 7.  Hasil Uji Beda Rerata Duncan Multiple Range Test (DMRT) Pengaruh Terong Ungu Terhadap Kadar Kolesterol LDL Ayam Broiller.
	
	N
	Subset for alpha = .05
	

	KODE
	
	1
	2

	P3
	5
	46,7000
	

	P2
	5
	54,9000
	

	P1
	5
	58,2800
	58,2800

	P4
	5
	63,2800
	63,2800

	P0
	3
	
	73,0000

	Sig.
	
	,069
	,094


A.3. Pengaruh Pemberian Terong Ungu Dalam Pakan Terhadap Pertambahan Berat Ayam Broiller 
Hasil pengukuran pertambahan berat (gram) ayam broiller selama mendapat pakan perlakuan berupa Terong Ungu, dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata Kadar Pertambahan Berat (gram) Ayam Broiller Sesudah 
              Mendapat Perlakuan Terong Ungu selama 8 minggu.
	
	Perlakuan Terong Ungu

	
	P0
	P1
	P2
	P3
	P4

	rata-rata
	2450
	2450
	2180
	2122
	2325

	simp
	229,1288
	110,397
	138,519
	131,0343
	68,46532


Hasil pengukuran pertambahan berat (gram) menunjukkan pertambahan bert yang normal, dengan perlakuan P2 dan P3 cenderung lebih rendah jika dibandingkan dengan perlakuan lain yaitu P1, P4 dan kontrol. Untuk mengetahui apakah pemberian pakan dengan penambahan terong ungu berpengaruh pada pertambahan berat, maka dilakukan analisis ragam. Hasil analisis ragam (lihat Tabel 9) menunjukkan tidak ada pengaruh pemberian terong ungu terhadap pertambahan berat ayam broiller (P>0,05).
Tabel. 9. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Terong Ungu Terhadap 
               Pertambahan Berat (gram)  Ayam Broiller.

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	50369271,739
	4
	12592317,935
	,787
	,548

	Within Groups
	287978450,000
	18
	15998802,778
	
	

	Total
	338347721,739
	22
	
	
	


B. Pembahasan
Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kadar kolesterol total dan LDL pada ayam broiller. Faktor-faktor tersebut di antaranya adalah banyaknya asupan lemak dalam pakan.  Pakan yang memiliki kandungan lemak dan KH tinggi akan cenderung meningkatkan kadar kolestrol dan lemak tubuh. Terdapat dua macam Kolesterol dalam tubuh yang diketahui yaitu LDL dan HDL. LDL dikenal sebagai kolesterol jahat yang dapat mengakibatkan penyumbatan pembuluh darah sehingga memicu sakit jantung, sedangkan HDL dikenal sebagai kolesterol baik. 
Berbagai upaya dilakukan untuk mengatur kadar kolesterol total dan menurunkan LDL. Di antara cara tersebut adalah dengan memberikan asupan bahan yang memiliki kandungan kimia yang mampu menjadi agen penurun kolesterol total dan LDL. Pada berbagai jenis tanaman dikandung bahan-bahan kimia yang memiliki kemampuan untuk menurunkan dan mengatur kadar kolestrol dan LDL tubuh. Di antara berbagai jenis tanaman tersebut adalah buah terong ungu. 
Buah terong Ungu diketahui banyak mengandung alkaloid steroid (solasodine, solanine, solanidine), saponin, flavonoid, Tanin, kumarin. Kulit banyak mengandung antosianin  serta asam klorogenat. Flavonoid merupakan senyawa yang bersifat estrogenik yang berasal dari tumbuhan dan sering dikenal sebagai fitoestrogen. Hasil pengujian menunjukkan terong ungu juga mengandung stigmasterol, yang merupakan salah satu zat yang tergolong dalam flavonoid. Terong Ungu juga mengandung nasunin, sebuah senyawa phytoestrogen yang diketahui mampu menjadi antioksidan.
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh pemberian terong ungu terhadap kadar kolesterol dan LDL pada ayam broiller. Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya perbedaan rerata yang diantara perlakuan dosis yang diberikan. Pada dosis 20 dan 30 gram/kgbb/minggu menunjukkan efek penurunan yang paling tinggi, jika dibandingkan dengan pemberian 10 dan 40 gram/kgbb/minggu serta kontrol. Hasil analisis inferensial dengan menggunakan anava satu jalur juga menunjukkan adanya pengaruh yang nyata dari pemberian terong ungu terhadap kadar kolesterol total dan kadar LDL dalam darah sampel.
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Gambar 1. Grafik Batang Rata-Rata Kadar Kolesterol (mg/dl) Ayam Broiller Sesudah Mendapat Perlakuan Terong Ungu
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Gambar 2. Grafik Batang Rata-Rata Kadar  LDL (mg/dl) Ayam Broiller Sesudah Mendapat Perlakuan Terong Ungu


Secara deskriptif, lihat Gambar 1 dan Gambar 2., menunjukkan adanya kecenderungan terjadi penurunan kadar kolesterol total dan LDL yang tidak linier. Penurunan kolesterol yang terbaik ada pada dosis perlakuan P2 dan P3 yaitu pemberian terong ungu sebanyak 20 dan 30 gram/kgbb/minggu. Sedangkan pada dosis 40 gram/kg bb./minggu terjadi peningkatan kadar LDL meski masih lebih rendah dibandingkan dengan kontrol. 
Hasil analisis inferensial dengan menggunakan analisis ragam satu jalur (lihat tabel 2 dan 5) menunjukkan adanya pengaruh nyata perlakuan tepung terong ungu terhadap kadar kolesterol total dan LDL pada ayam broiller. Hasil analisis rerata sesudah analisis ragam menunjukan adanya perbedaan yang nyata antara perlakuan kontrol dengan perlakuan 20 dan 30 gramkg.bb./minggu. Kontrol memiliki pengaruh yang sama dengan perlakuan 40 gram/kg.bb/minggu. 

Penurunan kadar kolesterol total dan LDL selain dipengaruhi oleh kandungan kimia yang ada dalam buah terong, juga sangat dipengaruhi oleh kadar perlakuan serta lamanya perlakuan.  Penurunan kadar kolesterol total dan LDL ini kemungkinan disebabkan oleh adanya flavonoid, tanin, saponin yang ada dalam buah terong ungu. Flavonoid dapat menurunkan kadar kolesterol karena (1) merupakan kofaktor dari enzim kolesterol esterase, (2) dapat meningkatkan ekskresi getah empedu melalui pengaktifan enzim sitokrom yang mengikat beberapa komponen getah empedu sehingga mengurangi kadar kolesterol tubuh. (3) Adanya Saponin dan tanin yang terdapat pada buah terong ungu dapat mencegah absorbsi kolesterol diusus halus dengan kemampuannya membentuk kompleks yang tidak larut dengan kolesterol. (4) Terung ungu banyak mengandung antioksidan seperti flavonoid berupa nasunin. Nasunin memiliki aktivitas protektif terhadap peroksida lipid sehingga dapat menurunkan kadar lipid
Hasil penelitian pengaruh tepung terong terhadap pertambahan berat memperlihatkan, pemberian tepung terong ungu sampai dengan dosis 40 gram/kg bb/minggu tidak mempengaruhi pertambahan berat ayam broiller. Pertambahan berat rata-rata ayam broiller dapat mencapai berat di atas 2000 gram pada usia pemeliharaan 7 minggu (lihat gambar 3). Dari gambar 3. Tampak bahwa pertambahan berat menurun pada dosis 20 dan 30 gram /kgbb/minggu, selanjutnya naik pada dosis 40 gram/kg.bb/minggu. Hasil uji statistika inferensial dengan menggunakan analisis ragam satu jalur (lihat Tabel 8) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh perlakuan perbedaan dosis pemberian terong ungu terhadap pertamabahan berat ayam broiller selama penelitian berlangsung.
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       Gambar 3. Grafik Batang Pertambahan Berat (gram) Ayam Broiller 
                         Sesudah Mendapat Perlakuan Terong Ungu




Terong ungu diketahui memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi. Menurut Chen dan Li (2008), dalam setiap 100 gram buah terong mengandung protein sebesar 1,4 gram, lemak 0,3 gram, karbohidrat 4 gram, kalori 24 kkal, serta mengandung berbagai mineral seperti Ca, Mg, Fe, K serta vitamin . Hal ini merupakan sumber nutrisi yang cukup berarti bagi ayam broiller untuk dapat tumbuh dan berkembang secara normal. Meskipun apabila dibandingkan dengan kontrol, perlakuan pemberian tepung terong ungu sebesar 20 dan 30 gram/kg bb/minggu memiliki pertambahan yang lebih rendah tetapi pada kenyataannya pertambahan badan masih dalam golongan normal. Menurut Murtidjo (2006), dengan pemeliharaan yang baik, ayam pedaging mampu menghasilkan bobot badan 1,5 – 1,9 kg/ekor pada usia 6 minggu.
BAB V

PENUTUP

a. Kesimpulan

1. Terong Ungu berpengaruh terhadap kadar kolesterol dan LDL ayam broiller. 
2. Penurunan kadar kolesterol dan LDL yang baik terjadi pada pemakaian dosis pemberian terong ungu sebesar 20 dan 30 gram/kgbb/minggu.
b. Saran

Perlu diujicobakan dalam bentuk ekstrak terong ungu sehingga tidak memperbesar volume pakan.
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Kandang Bateray Dengan Ayam Penelitian
	[image: image5.jpg]



Pakan Pabrikan Yang Dipakai, Tepung Terong dan Alat Timbangan
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Kandang Litter Yang Disiapkan Bila Kandang Bateray sudah terlalu penuh
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Pakan Pabrikan Yang Dipakai, Tepung Terong dan Alat Timbangan
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Penimbangan Bobot Ayam Broiller
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Pengambilan Sampel Darah Ayam
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Sampel darah Ayam Broiller
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Pengambilan Sampel Darah Ayam




























































